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ABSTRAK 

 

Nama : Omie Rizka Nathania 

Jurusan : Ilmu Komunikasi 

Judul : Proses        Kreatif       Videographer        Dalam       Pembuatan 

Cinematography Wedding Di Aghesa Photography Pekanbaru 

 

 

Penelitian ini membahas tentang proses kreatif videographer dalam pembuatan 

cinematography wedding di Aghesa Photography Pekanbaru. Cinematography 

menjadi hal yang paling diminati saat wedding dikarenakan cinematography 

mempunyai seni video yang indah. Untuk itu peneliti tertarik menulis tentang 

bagaimana proses kreatif videographer dalam pembuatan cinematography 

wedding di Aghesa Photography Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena 

dengan melalui pengumpulan data. Hasil penilitian ini menunjukkan bahwa 

cinematography mempunyai lima unsur yang sering digunakan oleh videographer 

Aghesa Photography diantaranya: Pertama, angle shot (sudut pandang kamera) 

terdiri dari normal angle, high angle dan frog eye. Kedua, type shot (ukuran 

gambar) terdiri dari ekstream close up, big clode up, close up, medium close up, 

medium shot, knee shot, medium long shot, full shot, long shot dan ekstream long. 

Ketiga, composition (komposisi) terdiri dari the rule of thids, walking room, 

looking room, head room dan object in frame. Keempat, continuity 

(kesinambungan gambar) yang digunakan three shot continuity action two object 

one moment. Kelima, cutting (penyunting) yang sering digunakan jump cut. Untuk 

menghasilkan cinematography dibutuhkan videographer, videographer berperan 

penting untuk dapat mengambil video dengan baik dan juga harus memahami 

gambaran apa saja yang diperlukan. Selain itu videographer juga dituntut untuk 

kreatif, agar hasil yang dihasilkan terkesan unik dan sesuai keinginan. 
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ABSTRACT 

 

Name : Omie Rizka Nathania 

Department :  Communication 

Title : The Creative Process of Videographer  in Creating  

Cinematography Wedding in Aghesa Photography Pekanbaru 

 

 

This study discusses the videographer's creative process in making wedding 

cinematography at Aghesa Photography Pekanbaru. Cinematography is the most 

popular thing at a wedding because cinematography has beautiful video art. For 

this reason, the researcher is interested in writing about how the videographer's 

creative process in making wedding cinematography at Aghesa Photography 

Pekanbaru. This study uses descriptive qualitative method. Qualitative research 

aims to explain phenomena through data collection. The results of this study 

indicate that cinematography has five elements that are often used by Aghesa 

Photography videographers including: First, the angle shot (camera viewpoint) 

consists of normal angle, high angle and frog eye. Second, the type of shot (image 

size) consists of close up, big close up, close up, medium close up, medium shot, 

knee shot, medium long shot, full shot, long shot and extreme long shot . Third, 

composition consists of the rule of thirds, walking room, looking room, head 

room and object in frame. Fourth, the continuity (picture continuity) uses three 

shot continuity action two object one moment. Fifth, cutting (editor) often uses 

jump cut. To produce cinematography, a videographer is needed; the videographer 

has an important role to be able to take videos well and also must understand what 

images are needed. In addition, videographers are also required to be creative, so 

that the results produced seem unique as desired. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Teknologi komunikasi telah berkembang pesat, sehingga tidak ada 

masyarakat yang mampu bertahan tanpa adanya komunikasi. Perkembangan 

teknologi ini memberikan arti yang sangat penting dalam bidang komunikasi 

terutama mengenai interaksi sosial, interaksi sosial dapat berlangsung serta 

tercipta tanpa adanya batasan ruang dan waktu. Komunikasi berperan sebagai 

penggerak interaksi sosial dalam masyarakat, masyarakat dapat terus 

berkembang dalam setiap aspek kehidupan di masyarakat, bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan dan kepentingan individu maupun kepentingan 

kelompok. Perkembangan teknologi komunikasi tidak  terlepaskan dari 

perubahan masyarakat luas. Teknologi komunikasi dilihat sebagai 

keberadaannya yang unik dan objektif dalam memahami perkembangan demi 

kebutuhan manusia dari segi pemanfaatan teknologi komunikasi itu sendiri. 

Dalam teknologi komunikasi, media brodcast meliputi sebagian besar 

media yang populer dan merupakan salah satu dari kategori pokok lain untuk 

menjaring semua sarana yang bermanfaat bagi individu. Teknologi komunikasi 

khususnya di bidang photography dan videography telah menjadi bagian yang 

terpenting saat ini. Hampir di setiap aktivitas broadcasting menggunakan jasa 

photography dan jasa videography. Baik untuk aktivitas pribadi maupun 

aktivitas yang berkaitan dengan interaksi individu maupun interaksi kelompok. 

Dengan menggunakan teknologi masyarakat harus mengerti bagaimana teknik 

menggunakannya agar dapat bermanfaat semestinya.  

Teknik di sini merupakan cara membuat bahkan melakukan sesuatu yang 

berkaitan dengan seni. Dengan menggunakan teknik masyarakat bisa 

mengabadikan setiap momen dengan kamera. Kamera merupakan alat untuk 

menangkap gambar yang dibantu oleh lensa kemudian direfleksikan menuju 

cermin yang kemiringannya 45 derajat lalu diteruskan ke pentaprisma (untuk 

meneruskan cahaya dari lensa menuju viewfinder) pemberhentian terakhir di 
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viewfinder (jendela bidik atau jendela kecil pada kamera untuk melihat objek 

yang akan diambil).
1
 Teknologi saat ini membuat para videographer 

menggunakan kamera sebagai produksi karya audio visual (dapat didengar dan 

dilihat). Produksi ini mulai dari video prewedding, video wedding, company 

profile, video klip, iklan, film pendek, film dokumenter maupun film layar 

lebar. 

Dalam kehidupan setiap individu mengalami banyak momen, baik itu 

monen sangat mengesankan maupun momen tidak mengesankan. Salah satu 

momen yang sangat mengesankan bagi individu yaitu momen wedding. 

Wedding merupakan peristiwa sakral dan memiliki arti penting dalam sejarah 

perjalanan hidup individu, wedding biasanya dilakukan di tempat tertentu, 

seperti gedung atau lapangan terbuka, wedding diselenggarakan sebagai wadah 

untuk menginformasikan kepada khalayak umum bahwasanya telah terjadi 

suatu peristiwa sakral. Oleh karena itu, wedding direncanakan dengan sangat 

matang jauh sebelum hari pelaksanaan, agar tidak terjadinya berbagai hal yang 

tidak diinginkan. Pasangan akan menentukan tema dan desain yang moderen 

maupun unik agar momen tersebut tidak hanya sekedar lalu, tetapi 

meninggalkan kesan yang sangat mendalam bagi pasangan. Wedding juga 

merupakan momen yang paling membahagiakan bagi pasangan dan keluarga 

pengantin, di mana wedding hanya dilaksanakan sekali seumur hidup. Momen 

wedding tersebut tentu tidak bisa terulang kembali. Jadi, banyak pasangan yang 

mencari jasa videographer yang handal agar momen-momen tertentu dapat 

terekam dan dapat menghasilkan video yang diinginkan. Video yang bagus 

berasal dari kreativitas seorang videographer.  

Menurut Utami Munandar kreativitas adalah suatu kemampuan untuk 

mencerminkan kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas dalam berfikir dan 

mempunyai kemampuan mengelaborasi suatu gagasan.
2
 Kreativitas 

membutuhkan proses yang menuntut kecakapan, keterampilan dan motivasi 

                                                             
1
 Tomi Firdaus, Proses Produksi Wedding Sinematografi Konsumen Etnis Tionghoa Di 

Max Bridal Pekanbaru, Skripsi, Uin Suska Riau, (2017), 01. 
2
 Tuhanna Taufiq Andrianto, Cara Cerdas Melejitkan IQ Kreatif Anak, (Yogjakarta: Kata 

Hati, 2013), 91 
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yang kuat. Kreativitas juga berarti kecakapan seseorang untuk membuat 

kombinasi baru dari data, informasi dan unsur-unsur yang ada. Kreativitas 

seorang videographer dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menciptakan 

ide atau gagasan baru berupa sesuatu yang belum pernah ada atau sesuatu yang 

sudah pernah ada dengan cara mengelaborasi apa yang ada di dalam diri dan 

sekitarnya sehingga muncul ide atau gagasan orisinal dari proses berfikir yang 

terintegrasi. 

Selain dituntut kreatif videographer bertanggung jawab untuk 

mengoperasikan kamera film atau video untuk merekam gambar di film, video 

maupun media penyimpan komputer. Videographer harus memastikan bahwa 

tidak ada kesalahan saat pengambilan gambar, memastikan agar pengambilan 

gambar harus fokus, framing (komposisi gambar) yang tepat, memastikan 

penganturan audio yang sesuai, gambar yang sesuai dengan warna aslinya serta 

harus menempatkan posisi gambar yang terbaik. Videographer tidak hanya 

dituntut untuk dapat mengambil video dengan baik, tapi juga harus memahami 

gambaran apa saja yang diperlukan. Siapapun itu dapat menggunakan kamera 

untuk merekan video, tapi tidak semua orang bisa menjadi videographer yang 

handal tanpa terlebih dahulu mempelajari dasar teori pengambilan gambar. 

Seorang videographer wajib memiliki kemampuan visualisasi yang baik, 

karena ia bertugas untuk menerjemahkan sebuah naskah film maupun video. 

Kemampuan visualisasi ini termasuk dalam kemampuan videographer dalam 

mengambil gambar dengan angle (sudut pengambilan gambar) yang menarik, 

momen yang tepat serta adegan-adegan yang unik.  

Dengan adanya sebuah video hasil rekaman videographer, pasangan 

pengantin masih bisa mengenang dan mengingat momen sakral tersebut 

dengan lebih baik kapanpun mereka inginkan. Pasangan itu nantinya dapat 

meningkatkan keharmonisan hubungan mereka dengan menonton video 

tersebut. Bukan hanya itu, di masa depan anak-anak mereka juga bisa 

menonton video wedding orang tua mereka. Video merupakan gabungan 

gambar-gambar tidak bergerak yang dilihat berurutan dalam waktu yang 

ditentukan dan dengan kecepatan tertentu. Karena dimainkan dalam kecepatan 
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yang tinggi maka terciptalah ilusi bergerak yang halus, semakin besar nilai 

kecepatan pembacaan gambar maka akan semakin halus pergerakan yang 

ditampilkan. Gerakan inilah yang membuat video dikenal juga dengan istilah 

gambar bergerak. Selain itu video dapat menyampaikan pesan lebih efektif 

karena menggunakan audio video sekaligus. 

Menurut Patmore terdapat beberapa jenis video, di antaranya stop motion 

(membuat objek seakan bergerak), call animation (gambar berurutan di banyak 

halaman yang dijalankan), time lapse (setiap frame akan di tangkap dengan 

kecepatan yang lebih rendah dari pada kecepatan ketika frame dimainkan), 

claymotion (membuat objek seakan berubah bentuk), cut out animation 

(memproduksi animasi menggunakan karakter, property, dan background dari 

potongan material), low key video (teknik pencahayaan dalam video yang 

menggunakan ruangan gelap dan mengutamakan lampu untuk pencahayaan 

utama dan menjadikan video ini terlihat lebih dramatis), mid key video (teknik 

pencahayaan dalam video dengan memanfaatkan penggunaan cahaya matahari 

dan ditambah cahaya buatan) dan yang terakhir high key video (teknik 

pencahayaan dalam video dengan memanfaatkan cahaya matahari).
3
 Pada video 

wedding, jenis video dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan 

pasangan, seperti: highligh, cinematography maupun dokumentasi. Bila 

seseorang memiliki kemampuan merekam gambar dengan menggunakan 

teknik-teknik tertentu, ia tentunya bisa menghasilkan video yang indah dengan 

menggunakan jenis video manapun. 

Untuk menghasilkan video yang bagus, maka penguasaan kamera 

menjadi hal mutlak. Mulai dari bagian-bagian kamera serta teknik pengambilan 

video.
4
 Seorang videographer hendaknya memiliki kemampuan 

cinematography yang baik. Cinematography merupakan salah satu upaya 

untuk menggambarkan kepada khalayak, melalui penggunaan teknik yang 

menggabungkan video dan teks untuk menghasilkan visual yang profesional. 

                                                             
3
 Yana Erlyana, Kajian Teknik Wedding Photography Dalam Bentuk Video Tutorial, 

Jurnal Ruparupa Vol. 3, No. 2 (Desember 2014), 187-188. 
4
 D. Numun Bonafix, Kamera Dan Teknik Pengambilan Gambar, Jurnal Humaniora Vol. 

2, No. 1 (April 2011) 
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Cinematography memiliki berbagai etika, seperti pencahayaan, pengetahuan, 

komposisi dan kebebasan berekspresi dalam imajinasi.
5
 Seluruh etika 

cinematography tersebut tentu harus dijalankan oleh videographer wedding 

agar nantinya video yang dihasilkan memiliki kualitas yang diinginkan. 

Menurut Joseph V. Mascelli A.S.C, cinematography mempunyai lima 

unsur, yaitu: continuity, angle shot, type shot, composition dan cutting. 

Pertama, continuity (kesinambungan) adalah suatu kesinambungan cerita dalam 

sebuah film antara gambar satu dengan gambar yang lainnya, kemudian 

diurutkan sesuai dengan cerita, agar film bisa dinikmati oleh penonton. Kedua, 

angle shot (sudut pandang kamera) merupakan sudut pandang yang mewakili 

penonton, angle shot terbagi: normal angle (kamera sejajar objek), high angle 

(kamera kamera lebih tinggi dari objek) dan low angle (kamera di bawah 

objek).
6
 Ketiga, type shot (ukuran gambar) biasanya dikaitkan dengan objek 

manusia, namun ukuran gambar juga bisa digunakan untuk mengambil gambar, 

type shot terbagi: close up shot (sebatas kepala), medium shot (semua anggota 

tubuh) dan long shot (menampakan objek beserta pemandangan). Keempat, 

composition (komposisi) adalah cara meletakkan objek gambar di dalam layar 

sehingga gambar tampak menarik, menonjol dan bisa mendukung alur cerita, 

composition terdiri: the rule of thirds (titik perhatian), walking room (ruang 

kosong untuk objek berjalan), loking room (yang dilihat atau ditunjuk objek 

harus ruang kosong), head room (ruang kosong di atas kepala), aerial shot 

(menggambil gambar dari udara), establishing shot (mengambil objek beserta 

pemandangan di sekitar), poin of view (arah pandang objek) dan object in 

frame (mengambil objek dengan mengabaikan shot size). Kelima, cutting atau 

editing (penyunting) adalah suatu proses memilih gambar kemudian ditata 

untuk mendapatkan gambar yang mempunyai suatu kesatuan cerita, cutting 

terbagi: jump cut (dari satu shot ke shot berikutnya berbeda waktunya), cut in 

(menyisipkan shot ke shot utama), cut away (shot yang diambil pada saat yang 

                                                             
5
 Ibid, 188. 

6
 Bambang Semedhi, Sinematografi Videografi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 43. 
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sama sebagai reaksi dari shot utama), cut on direction (shot pertama objek 

bergerak menuju suatu arah, shot berikutnya objek lain yang mengikuti shot 

pertama), cut on movement (objek yang bergerak kearah yang sama dengan 

latar belakang yang berbeda), dan cut rhime (loncatan ruang dan waktu pada 

kejadian yang sama suasana yang berbeda).
7
 

Salah satu penyedia jasa cinematography wedding di Pekanbaru yaitu 

Aghesa Photography, Aghesa Photography didirikan pada tahun 2013 oleh 

Rangka Aghesa. Pada saat ini Aghesa Photography menyediakan jasa wedding, 

jasa prewedding serta photo studio.
8
 

Bagi seorang videographer menghasilkan video yang berkualitas 

merupakan kebanggaan tersendiri. Selain meningkatkan loyalitas pelanggan, 

juga dapat mengasah kemampuan yang dimiliki. Salah satunya di Aghesa 

Photography memiliki videographer yang dituntut untuk kreatif. Mengingat 

pentingnya kreativitas seorang videographer maka penulis tertarik mengangkat 

judul mengenai “Proses Kreatif Videographer Dalam Pembuatan 

Cinematography Wedding Di Aghesa Photography Pekanbaru.” 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Proses Kreatif 

Proses kreatif adalah suatu kemampuan untuk mencerminkan 

kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas dalam berpikir dan kemampuan 

mengelaborasikan suatu gagasan.
9
 

2. Videographer 

Videographer adalah orang yang bertugas mengambil gambar video 

atau mengoperasikan kamera saat diadakannya pengambilan gambar video, 

videographer disebut juga sebagai juru kamera atau kameramen
10

 

                                                             
7
 Andi Fahruddin,  Dasar-Dasar Produksi Televise, (Jakarta: Kencana, 2012), 148-150. 

8
 Wawancara dengan Ragka Aghesa selaku pemilik Aghesa Photography pada tanggal 18 

Agustus 2019. 
9
 Tuhanna Taufiq Andrianto, Cara Cerdas Melejitkan IQ Kreatif Anak, (Yogyakarta: 

Kata Hati, 2013), 91. 
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3. Cinematography Wedding 

Cinematography berawal dari bahasa Inggris, bahasa latin dari 

cinematography adalah kinema yang berartikan gambar dan graphoo yang 

berartikan menulis. Cinematography merupakan bidang ilmu yang 

membahas tentang teknik pengambilan gambar serta menggabung-

gabungkan gambar tersebut sehingga menjadi rangkaian gambar yang dapat 

menyampaikan ide.
11

 Cinematography wedding merupakan karya video 

yang dibuat dengan teknik pengambilan gambar bergerak selama hari 

pernikahan. 

 

C. Ruang Lingkup Kajian 

Ruang lingkup kajian ini masih di dalam konteks ilmu komunikasi. Pada 

penelitian ini menitik beratkan permasalahan yang akan dibahas, yaitu 

mengenai proses kreatif videographer dalam pembuatan cinematography 

wedding di Aghesa Photography Pekanbaru. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana proses kreatif 

videographer dalam pembuatan cinematography wedding di Aghesa 

Photography Pekanbaru? 

 

E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses kreatif 

videographer dalam pembuatan cinematography wedding di Aghesa 

Photography Pekanbaru. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Manfaat Teoritis, Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

informasi di  bidang broadcast mengenai proses kreatif videographer 

                                                                                                                                                                       
10

 Sudaryanto Dan Sabjan Badio, Teknik Videografi, (Jakarta: Tut Wuri Handayani, 

2013), 10. 
11

 Andi Fachruddin, Dasar Dasar Produksi Televise, (Jakarta: Kencana, 2012), 313-314. 
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dalam pembuatan cinematography wedding di Aghesa Photography 

Pekanbaru. 

b. Manfaat Akademis, Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

perkembangan broadcasting Falkutas Dakwah dan Komunikasi UIN 

SUSKA Riau. Peneliti ini juga dapat dijadikan bahan bacaan dan 

referensi bagi peneliti serupa di masa yang akan datang. 

c. Manfaat Praktis, Penelitian ini menjadi salah satu syarat untuk 

mendapatkan gelar Sarjana Ilmu Komunikasi (S.I.Kom) pada Falkutas 

Dakwah dan Komunikasi UIN SUSKA Riau. 

 

F. Sistematika Penulisan 

BAB I :     PENDAHULUAN 

Merupakan bab pendahuluan, pada bab ini berisikan: latar belakang 

masalah, penegasan istilah, ruang lingkup kajian, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II :    KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

Merupakan bab kajian teori dan kerangka pikir, dalam bab ini 

berisikan: kajian teori, kajian terdahulu serta kerangka pikir. 

BAB III :  METODE PENELITIAN 

Merupakan bab metode penilitian, dalam bab ini berisikan: jenis 

dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber 

data informasi penelitian, teknik pengumpulan data, validitas data 

serta teknik analisis data. 

BAB IV :  GAMBARAN UMUM 

Merupakan bab gambaran umum, bab ini menjelaskan gambaran 

umum tempat penelitian seperti: sejarah perusahaan, visi dan misi 

perusahaan, struktur perusahaan, tugas struktur perusahaan, 

kegiatan perusahaan serta denah lokasi perusahaan. Perusahaan 

yang dimaksud adalah Aghesa Photography. 
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BAB V :    HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Merupakan bab hasil penelitian dan pembahasan, dalam bab ini 

menyajikan hasil dari penelitian dan pembahasan penelitian. 

BAB VI :   PENUTUP 

Merupakan  bab penutup dari penelitian, dalam bab ini berisikan: 

kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 



 

10 

 BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. Kajian Teori 

Menurut Rachmat Kriyantono fungsi teori adalah membantu peneliti 

menerangkan fenomena yang menjadi pusat perhatian. Teori adalah himpunan 

konsep, definisi dan proposisi yang mengemukakan pandangan sistematis 

tentang gejala dengan menjabarkan relasi di antara variable, untuk menjelaskan 

dan meramalkan gejala tersebut. Teori mempunyai peranan yang besar, karena 

teori mengandung tiga hal: Pertama, teori adalah serangkaian proposisi antar 

konsep yang saling berhubungan. Kedua, teori menjelaskan secara sistematis 

suatu fenomena sosial dengan cara menentukan hubungan antar konsep. 

Ketiga, teori juga menjelaskan fenomena tertentu dengan cara menentukan 

konsep mana yang berhubungan dengan konsep lainnya.
12

 

Menurut Koentjaraningrat teori mempunyai fungsi-fungsi: Pertama, 

menyimpulkan generalisasi-generalisasi dari fakta-fakta hasil pengamatan, 

artinya merupakan kesimpulan induktif yang menggeneralisasi hubungan 

antara fakta-fakta. Kedua, memberikan kerangka orientasi untuk analisis dan 

klarifikasi dari fakta-fakta yang dikumpulkan dalam penelitian, berfungsi 

sebagai pendorong proses berfikir deduktif yang bergerak dari gambar abstrak 

kedalam fakta-fakta konkret. Ketiga, memberikan ramalan terhadap gejala-

gejala baru yang terjadi, artinya memberikan prediksi atau ramalan sebelumnya 

mengenai fakta-fakta yang akan terjadi. Keempat, mengisi lowongan-lowongan 

dalam pengetahuan tentang gejala-gejala yang telah atau sedang terjadi.
13

 

Adapun teori-teori yang menerangkan dan menjadi landasan yang 

berguna untuk mengarahkan penelitian dan memperoleh kebenaran dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

                                                             
12

 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2014), 43-

44. 
13

 Ibid, 44-45. 
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1. Proses Kreatif 

Menurut Utami Munandar kreativitas adalah suatu kemampuan untuk 

mencerminkan kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas dalam berfikir dan 

kemampuan mengelaborasi seperti mengembangkan, memperkaya dan 

merinci suatu gagasan.
14

 Kreativitas membutuhkan proses yang menuntut 

kecakapan, keterampilan, dan motivasi yang kuat. Kreativitas juga berarti 

kecakapan seseorang untuk membuat kombinasi baru dari data, informasi 

dan unsur-unsur yang ada. 

Utami Munandar menyubutkan kreativitas seseorang dapat diukur 

melalui empat aspek yaitu: person (kepribadian), motivation (dorongan), 

process (proses) dan product (hasil).
15

 

a. Person (kepribadian) 

Kepribadian merupakan sesuatu proses penyesuaian diri yang dapat 

berubah-ubah sesuai dengan keadaan yang dialami oleh seseorang. Pada 

dasarnya setiap orang memiliki kepribadian kreatif, setiap individu 

dilahirkan dengan membawa faktor bawaan yang diberikan Tuhan 

kepadanya, selain itu juga memiliki karakteristik individu diperoleh 

melalui pewarisan dari pihak orang tuanya. Tuhana Taufik Endriyanto 

mengemukakan ciri-ciri pribadi yang kreatif antara lain: berani beresiko, 

cepat tanggap terhadap perubahan, terbuka terhadap pendapat orang lain 

dan fleksibel menerima perbedaan, aktif mencari gagasan baru, memiliki 

inisiatif atau kemauan dan penggagas sesuatu yang baru, menghargai 

karya orang lain, serta mengadopsi karya terdahulu dan 

diimplementasikan menjadi sesuatu yang baru.
16

 

b. Motivation (dorongan) 

Motivasi adalah proses membangkitkan, mengarahkan dan 

memantapkan perilaku ke arah suatu tujuan.
17

 Keadaan yang terdapat 

                                                             
14

 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2009), 18. 
15

 Ibid, 18. 
16

 Tuhana Taufiq Andrianto, Cara Cerdas Melejitkan IQ Kreatif Anak, (Yogyakarta: Kata 

Hati, 2013), 122. 
17

 Alex Jemiah S. Tangan Emas J.K. Rowling, ( Yogjakarta: Flashbooks, 2013), 105. 
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pada diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas 

tertentu guna pencapaian suatu tujuan. Motivasi juga dapat diartikan 

sebagai suatu kekuatan yang terdapat dalam diri manusia yang dapat 

memengaruhi tingkah lakunya untuk melakukan kegiatan.
18

 Motivasi 

seseorang ditentukan oleh kuat lemahnya intensitas motifnya untuk 

melakukan kegiatan. Motivasi mengacu kepada suatu proses 

mempengaruhi pilihan-pilihan individu terhadap bermacam-macam 

bentuk kegiatan yang dikehendaki. Manusia akan tergerak untuk 

melakukan sesuatu yang berarti bagi dirinya maupun bagi orang lain 

apabila memperoleh motivasi yang sangat kuat dari dalam dirinya sendiri 

maupun dari lingkungan sekitarnya. 

Motivasi terdiri dua aspek yaitu motivasi yang berasal dari 

motivasi intrinsik (dalam diri sendiri) dan motivasi ekstrinsik (bersumber 

dari luar). 

1) Motivasi Intrinsik 

Motivasiintrinsik merupakan harapan dari dalam diri untuk 

berhasil dan melakukan sesuatu untuk dirinya sendiri. Motivasi 

masing-masing orang berbeda-beda, antara lain: Pertama, pengobat 

stress, banyak ide bermunculan dipikiran masing-masing orang. Ide 

yang muncul itu sebenarnya sangat bagus namun jika tidak diterapkan 

maka ide itu akan hilang seiring dengan perjalanan waktu. Kedua, 

berbagi pengalaman, setiap orang mengalami beberapa pengalaman 

baik menyenangkan maupun yang menyedihkan. Seorang yang hebat 

adalah mereka yang mau berbagi pengalamannya baik dalam praktek 

maupun tulisan. Ketiga, hobi, orang yang memiliki kebanggan dan 

kepuasan tersendiri apabila menghasilkan sebuah karya. Tidak peduli 

apakah katyanya nanti akan laku dipasaran atau tidak. Kepuasan akan 

didapat apabila karyanya diterima oleh masyarakat.keempat, tetap 

berkarya, seorang akan terus berkarya dalam berbagai situasi maupun 

kondisi. Kelima, persaingan, persaingan dapat menjadi sumber 

                                                             
18

 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara,2007), 101. 
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motivasi yang ampuh. Terlebih jika bagi pemenang karyanya akan 

dikenal oleh masyarakat. 

2) Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik yaitu motivasi ekstrinsik yang dipengaruhi 

oleh penghargaan atau hukuman dari luar diri. Motivasi ekstrinsik 

dapat berasal dari: Pertama, lingkungan keluarga, faktor yang 

mendorong seseorang untuk menghasilkan karya. Kedua, lingkungan 

masyarakat, kondisi masyarakat saat ini sangat membutuhkan 

motivasi yang berhubungan dengan cara menghadapi problema hidup 

di era globalisasi agar memperoleh ketenangan hidup dan terhindar 

dari hal-hal yang menyimpang dari ajaran agama.  

c. Process Creative (proses kreatif) 

Proses kreatif yang dibahas mengenai proses kreatif videographer. 

Proses kreatif yang dilakukan setiap orang untuk menghasilkan sebuah 

karya berbeda-beda. Masing-masing memiliki cara tersendiri untuk 

menyelesaikan karyanya. 

d. Product (hasil) 

Karakteristik yang baik sebuah karya apabila meliputi hal-hal 

berikut: konsep video, naskah, storybord serta menyiapkan alat yang di 

butuhkan. 

2. Videographer 

Videographer bertanggung jawab untuk mengoperasikan kamera film 

atau video untuk merekam gambar di film, video maupun media penyimpan 

komputer. Videogapher harus memastikan bahwa tidak ada kesalahan saat 

pengambilan gambar, memastikan agar pengambilan gambar harus fokus, 

framing (komposisi gambar) yang tepat, memastikan pengaturan audio yang 

sesuai, gambar yang sesuai dengan warna aslinya serta harus menempatkan 

posisi gambar yang terbaik. Videographer tidak hanya dituntut untuk dapat 

mengambil gambar dengan baik, tapi juga harus memahami gambaran apa 

saja yang diperlukan. Seorang videographer wajib memiliki kemampuan 

visualisasi yang baik karena ia bertugas untuk  menerjemahkan sebuah 
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naskah film maupun video. Video merupakan gabungan dari gambar-gambar 

mati yang dilihat dan dibaca secara berurutan dalam suatu waktu, dengan 

kecepatan tertentu. Gerakan inilah yang membuat video dikenal juga dengan 

gambar bergerak.
19

 

Menurut Patmore terdapat beberapa jenis video yang harus diketehui 

videographer, di antaranya: stop motion, call animation, time lapse, 

claymotion, cut out animation, low key video, mid key video dan high key 

video.
20

 

a. Stop Motion  

Stop motion merupakan teknik animasi untuk membuat suatu objek 

yang dimanipulasi secara fisik agar terlihat seakan-akan bergerak dengan 

sendirinya. Objek tersebut digerakkan sedikit demi sedikit di setiap 

gerakan akan di photo, sehingga menciptakan ilusi pergerakan saat 

serangkaian frame tersebut dimainkan secara berurutan. 

b. Call Animation  

Call animation merupakan gambar yang berurutan di banyak 

halaman sedang dijalankan, animasi tradisional bisa disebut animasi 

klasik atau animasi hand drawn. Call animation merupakan animasi 

tertua dan merupakan bentuk animasi yang paling popular. 

c. Time Lapse  

Setiap frame akan ditangkap dengan kecepatan yang lebih rendah 

dari pada kecepatan ketika frame dimainkan. 

d. Claymotion  

Claymation atau clay animation, merupakan salah satu bentuk dari 

stop motion animation. Nama claymotion merupakan nama yang 

didaftarkan oleh Will Vinton pada tahun 1978 yang terdaftar di Amerika. 

Setiap bagian yang dianimasikan baik itu karakter maupun latar belakang 

merupakan suatu benda yang dapat diubah-ubah bentuknya. 

                                                             
19

 Arif Bw, Mari Mengenal Video Editing, (Semarang: Yescom, 2009), 2. 
20

 Yana Erlyana, Kajian Teknik Wedding Photography Dalam Bentuk Video Tutorial, 

Jurnal Ruparupa Vol. 3, No. 2 (Desember 2014), 187-188. 
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e. Cut Out Animation  

Teknik ini digunakan untuk memproduksi animasi menggunakan 

karakter, property dan background dari potongan material seperti kertas, 

karton maupun photo. Saat ini cut out animation diproduksikan 

menggunakan komputer dengan gambar dari hasil pemindai atau grafik 

vector untuk menggantikan potongan material yang digunakan. 

f. Low Key Video  

Low key video adalah teknik pencahayaan dalam video yang 

menggunakan ruangan gelap dan mengutamakan lampu untuk 

pencahayaan utama, yang menjadikan video ini terlihat lebih dramatis. 

g. Mid Key Video  

Mid key video adalah teknik pencahayaan dalam video dengan 

memanfaatkan penggunaan cahaya matahari dan ditambah cahaya 

buatan, dengan demikian cahaya menjadi stabil. 

h. High Key Video  

High key video adalah teknik pencahayaan dalam video dengan 

memanfaatkan cahaya matahari, penggunaan reflektor dan honeycomb 

sebagai pemantul dan penyaring cahaya matahari. 

Seorang videographer tidak hanya mengetahui jenis-jenis video, ada 

beberapa hal yang harus diperhatikan videographer dalam menghasilkan 

video yang berkualitas di antaranya: jangan goyang, mengontrol zooming, 

frame, kontinuitas, background foreground, plan the pan, efek khusus, 

cahaya, audio dan peralatan. 

a. Jangan Goyang 

Kamera yang bergoyang walaupun hanya sedikit sangat 

memengaruhi kualitas video itu sendiri. Agar kamera tidak bergoyang 

karena tangan yang terlalu lama memegang kamera, gunakan alat 

bantuan seperti tripod atau monopod.
21

 

                                                             
21

 Sarwo Nugroho, Teknik Dasar Videografi, (Yogyakarta: Andi,2014), 85. 
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b. Mengontrol Zooming 

Ketika objek yang ingin dibidik terlalu jauh dari posisi kamera, 

gunakanlah fasilitas zooming agar objek yang dibidik bisa terlihat jelas, 

fasilitas zooming sangat mudah digunakan.
22

 

c. Frame 

Mengatur komposisi antar objek sehingga berada dalam satu frame 

yang apik. Sebuah video bisa mempunyai komposisi yang baik apabila 

menggunakan teknik dasar komposisi yaitu komposisi balance, balance 

merupakan membayangkan garis horizontal dan vertikal. Pertemuan garis 

tersebut merupakan titik yang tepat untuk objek.
23

 

d. Kontinuitas 

Merekam satu objek dari beragam angle atau sudut pandang, 

menggabungkan rekaman video close up (bagian wajah), rekaman 

pendek dan wide angle (mencakup sudut gambar yang luas). Yang paling 

penting frame satu dengan frame berikutnya memiliki keterkaitan, 

misalnya pencahayaannya.
24

 

e. Background Foreground 

Background merupakan latar belakang pada objek yang berada di 

belakang objek utama. Foreground merupakan latar tampak depan, bisa 

dikatakan foreground itu objek utama. 

f. Plan the Pan 

Merekam objek yang  bergerak pada bidang horizontal. Teknik ini 

digunakan untuk merekam area objek yang luas dan merekam objek pada 

jalur tertentu.
25

 

g. Efek Khusus 

Jika video yang direkam akan diedit kembali, maka tidak perlu 

menggunakan efek-efek yang ada di kamera, karena efek tersebut tidak 

                                                             
22

 Ibid, 86. 
23

 Ibid, 87. 
24

 Ibid, 88. 
25

 Ibid, 89. 
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bisa dinormalkan kembali saat mengedit video. Jika ingin siaran langsung 

maka bisa memakai efek-efek bawaan kamera video.
26

 

h. Lighting (pencahayaan) 

Lighting (pencahayaan) merupakan faktor utama ketika merekan 

sebuah video. Namun cahaya yang berlebihan akan membuat objek 

terlihat putih menyerupai hantu, sebaliknya jika cahaya kurang bisa 

membuat objek tidak terlihat.
27

 

i. Audio 

Video yang berkualitas haruslah memiliki perpaduan gambar dan 

suara yang seimbang.
28

 Jika gambar dan audio tidak seimbah video yang 

dihasilkan hancur, sehingga penonton tidak bisa memahami apa makna 

maupun tujuan dari sebuh video tersebut. 

j. Peralatan 

Sebelum merekam pastikan kamera dan alat pendukung sudah 

dalam kedaan siap, seperti charge baterai hingga full, membawa batrai 

cadangan dan membawa memori cadangan. Biasakan membuat checklist 

atau daftar alat yang diperlukan.
29

 

3. Cinematography 

Cinematography berawal dari bahasa Inggris, bahasa latin dari 

cinematography adalah kinema yang berartikan gambar dan graphoo yang 

berartikan menulis. Cinematography merupakan bidang ilmu yang 

membahas tentang teknik pengambilan gambar serta menggabung-

gabungkan gambar tersebut sehingga menjadi rangkaian gambar yang bagus 

dilihat.
30

 Melalui penggunaan teknik yang menggabungkan video dan teks 

untuk menghasilkan visual yang profesional. Cinematography memiliki 

berbagai etika, seperti pencahayaan, pengetahuan, komposisi, dan 

kebebasan berekspresi dalam imajinasi.
31

 

                                                             
26

 Ibid, 90. 
27

 Ibid, 91. 
28

 Ibid, 92. 
29

 Ibid, 93. 
30

 Andi Fachruddin, Dasar Dasar Produksi Televise, (Jakarta: Kencana, 2012), 313-314. 
31

 Yana Erlyana, Kajian Teknik Wedding Photography Dalam Bentuk Video Tutorial, 

Jurnal Ruparupa Vol. 3, No. 2 (Desember 2014), 188. 
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Dalam kamus, istilah teletalk yang disusun oleh Peter Jarvis BBC 

Television Training, cinematography diartikan sebagai the craft of making 

picture (pengrajin gambar). Sebagai pemahaman, cinematography bisa 

diartikan kegiatan menulis menggunakan gambar bergerak, merangkai 

potongan-potongan gambar yang bergerak menjadi rangkaian gambar yang 

mampu menyampaikan maksud tertentu atau menyampaikan informasi atau 

mengomunikasikan ide tertentu.
32

 

Menurut Joseph V. Mascelli A.S.C yang perlu diperhatikan agar 

pengambilan teknik cinematography yang akan dilakukan harus mempunyai 

nilai cinematik yang baik, adapun unsur-unsur yang mengatur shot serta 

kesinambungan cerita, yaitu: angle shot, type shot, composition, continuity 

dan cutting.
33

 

a. Angle Shot (sudut pandang kamera) 

Angle shot merupakan sudut pengambilan gambar suatu objek, 

dengan pengambilan tertentu bisa menghasilkan suatu yang menarik. 

Angle shot menentukan wilayah dan titik pandang yang direkam oleh 

kamera, pemilihan angle shot yang baik akan meningkalkan kualitas 

dramatik dari objek yang disampaikan. Angle shot dibagi menjadi tiga 

bagian sesuai yang dihasilkan, di antaranya:
34

  

1) Normal Angle  

Normal angle adalah sudut pengambilan gambar sejajar dengan 

objek. Hasilnya memperlihatkan tangkapan pandang mata seseorang 

yang berdiri atau pandang mata seseorang yang mempunyai 

ketinggian tubuh tepat tingginya sama dengan objek.
35

 

2) High Angle  

High angle adalah sudut penganbilan dari atas objek, sehingga 

kesan objek jadi mengecil. Selain itu, teknik pengambilan gambar ini 
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mempunyai kesan dramatis selain itu juga menimbulkan kesan 

kerdil.
36

 

3) Low Angle  

Low angle adalah pengambilan gambar dari sudut rendah. Letak 

kamera berada di bawah objek, efek yang ditimbulkan dari sudut 

pandang ini terkesan besar. 

4) Bird Eye 

Bird angle adalah teknik pengambilan gambar yang dilakukan 

oleh videographer maupun photography dengan ketinggian kamera di 

atas ketinggian objek yang direkam. Dengan menggunakan teknik 

bird angle hasil yang diperolah adalah memperlihatkan lingkungan 

yang sangat luas dengan benda-benda lain yang tampak di bawah 

sangat kecil.
37

 

5) Frog Eye 

Frog angle adalah teknik pengambilan gambar oleh 

videographer maupun photography dengan ketinggian kamera sejajar 

dengan dasar kedudukan objek atau dengan ketinggian yang lebih 

rendah dari dasar kedudukan objek. Dengan menggunakan teknik frog 

eye, bisa menghasilkan objek yang sangat besar.
38

 

b. Type Shot (ukuran gambar) 

Type shot merupakan teknik pengambilan gambar yang bertujuan 

untuk memilih luas area frame yang diberlakukan kepada objek utama 

dalam photo baik frame yang lebar maupun sempit untuk membenarkan 

pemotongan oleh frame tersebut. Type shot dibagi dalam tiga ukuran 

mulai dari close up, medium dan long shot, bagian-bagian tersebut 

memiliki fokus yang berbeda di antaranya:
39
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1) Close Up Shot 

Close up shot tebagi lagi menjadi empat bagian di antaranya: 

ekstream close up, big close up, close up dan medium close up.
40

 

a) Ekstream Close Up 

Ekstream close up merupakan pengambilan gambar sangat 

dekat sekali, memperlihatkan detail suatu objek secara jelas. 

Seperti mata, hidung, mulut maupun telinga. 

b) Big Close Up 

Big close up sering digunakan untuk menekankan keadaan 

emosional objek. Tipe shot ini biasanya mengambil objek manusia 

hanya bagian kepala saja.  

c) Close Up 

Close up biasanya mengambil objek manusia mulai dari bahu 

hingga kepala, close up juga berguna untuk menampilkan detail 

dan dapat digunakan sebagai cut in.  

d) Medium Close Up 

Medium close up merupakan jenis shot untuk menunjukkan 

wajah objek agar lebih jelas dengan ukuran shot sebatas dada 

hingga kepala. 

2) Medium Shot 

Medium shot terbagi lagi menjadi tiga bagian di antaranya: 

medium shot, knee shot dan medium long shot.
41

 

a) Medium Shot 

Medium shot merupakan tipe pengambilan yang 

menunjukkan beberapa bagian dari objek secara lebih rinci, pada 

objek manusia tipe pengambilan gambar ini akan menampilkan 

sebatas pinggang hingga atas kepala.  
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b) Knee Shot 

Knee shot menampilkan bagian atas kepala hingga lutut dari 

objek, pengambilan ini menambahkan pergerakan arah jalan yang 

dapat dilihat dari lutut objek.  

c) Medium Long Shot 

Medium long shot pengambilan gambar dari pinggang hingga 

atas kepala, latar belakang dan objek utama sebanding. 

3) Long Shot 

Long shot terbagi lagi menjadi tiga bagian di antaranya: full 

shot, long shot dan eksream long shot.
42

 

a) Full Shot 

Full shot pengambilan gambar penuh suatu objek dari kepala 

hinga kaki, fungsinya memperlihatkan objek beserta 

lingkungannya.  

b)  Long Shot 

Long shot menampilkan pengambilan terkecil dengan 

motivasi untuk memperlihatkan situasi dari keadaan sekitar objek, 

bahkan cendrung menghiraukan objek.  

c) Eksream Long Shot 

Eksream long shot menampilkan keseluruhan pemandangan 

dan tidak fokus bahkan tidak memperlihatkan objek. 

c. Composition (kompisisi)  

Yang harus diperhatikan dalam kompisisi gambar ini adalah faktor 

keseimbangan, faktor keindahan, faktor ruang dan faktor warna dari  

unsur-unsur gambar serta daya tarik tersendiri. Unsur-unsur gambar 

visual element (merancang video) dalam komposisi merupakan apa saja 

yang diliat oleh mata atau lensa kamera, pada suatu kejadian atau 

pemandangan, yaitu:
43
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1) Objeks, termasuk perlengkapan kostum dan make up.  

2) Lokasi, dekorasi dan property.  

3) Warna dan lighting (cahaya).  

Framing merupakan penempatan unsur-unsur gambar ke dalam 

frame yang bertujuan menempatkan objek pada komposisi yang baik, 

selain itu terpenuhinya unsur keseimbangan frame di kiri, di kanan, di 

atas maupun di bawah. Pengelompokan frame terbagi menjadi:
44

 

1) The Rule of Thirds atau The Golden Mean. 

Penempatan unsur-unsur gambar dalam frame yang dibagi 

menjadi tiga bagian secara vertikal dan tiga bagian secara horizontal. 

Perpotongan garis vertikal dan horizontal merupakan titik perhatian 

penonton dalam menyaksikan suatu adegan gambar maupun adengan 

cerita. Interest point of object (pusat perhatian) ditempatkan pada titik-

titik perpotongan vertikal dan horizontal. Ketika sedang pengambilan 

gambar, komposisi gambar yang akan diambil agar tercapai golden 

mean tentu beragam. Pada objek manusia, mata berada pada posisi 1/3 

frame bagian atas. Kondisi panorama atau pemandangan batas 

cakrawala berada 2/3 frame bagian bawah. Adapun posisi dua 

manusia yang melakukan percakapan maupun melakukan aktivitas 

tertentu, golden mean terletak di tengah-tengah antara dua manusia 

tersebut.
45

 

2) Walking Room atau Lead Room 

Ruang yang menunjukkan arah jalan objek sampai tepi frame, 

ruang depan lebih luas dua kali dibanding ruang belakang (30% 

sampai 50%). Teknik pengambilan gambar dengan memberikan jarak 

untuk seseorang bergerak ke arah yang dituju. Tanpa memperhatikan 

walking room, objek gambar orang akan tampak terhalangi atau 

berhenti di layar televisi.
46
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3) Looking Room atau Nose Room 

Jarak pandang objek ke depan dengan perbandingan dua bagian 

depan satu bagian belakang (30% sampai 50%). Ketika objek gambar 

melihat atau menunjuk ke satu arah, harus tersedia ruang kosong pada 

arah yang dituju. Pengambilan gambar tanpa adanya teknik looking 

room akan terlihat janggal dan tidak seimbang.
47

 

4) Head Room 

Teknik pengambilan gambar ini, terdapat ruang dari atas kepala 

sampai tepi atas frame, ruang bagian ini seperempat dari kepala objek. 

Ruang kosong yang terdapat di atas kepala harus seimbang dengan 

tepi layar televisi. Jika ruang kosong terlalu banyak, jarak antara ujung 

kepala dengan tepi atas layar televisi terlalu luas, maka gambar 

kelihatan tidak seimbang. Sehingga objek akan terlihat tenggelam 

pada layar televisi dan gambar tidak nyaman dilihat.
48

 

5) Aerial Shot 

Mengambil gambar daratan dari udara dengan meletakkan 

kamera pada pesawat udara. Fungsi pengambilan gambar ini untuk 

melihat suasana di bawah secara menyeluruh. Biasanya digunakan 

sebagai kebutuhan gambar program gambar berita, pertandingan 

olahraga yang melibatkan banyak orang atau menggambarkan suasana 

bencana alam.
49

 

6) Establishing Shot (ES) 

Pengambilan gambar yang menampilkan keseluruhan objek dan 

ditambah dengan ruang di sekitanya sebagai pemandangan maupun 

suatu tempat untuk memberi orientasi di mana peristiwa ataupun 

bagaimana kondisi adegan itu terjadi. 

7) Point of View (POV) 

Teknik pengambilan gambar yang mengahsilkan arah pandang 

pelaku atau objek utama dalam frame. 
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8) Object in Frame 

Pengambilan gambar manusia atau pemain oleh kamera dalam 

satu frame dengan mengabaikan ukuran pengambilan tersebut. Ada 

pun beberapa istilah pengambilan gambarnya, yaitu one shot, two 

shot, three shot dan group shot. 

d. Continuity (kesinambungan gambar) 

Continuity adalah teknik penggabungan gambar untuk mengikuti 

suatu aksi melalui satu patokan tertentu. Berguna untuk menghubungkan 

adegan-adegan agar aliran cerita menjadi jelas, halus dan lancar. Bentuk-

bentuk continuity yang digunakan agar memudahkan penyampaian 

pesan, menghibur serta memberikan makna yang efektif bagi penonton di 

antaranya:
50

 

1) One Scene Three Shot Continuity Directionn  

Merupakan penggabungan gambar dalam satu scene yang terdiri 

dari tiga shot dengan kesinambungan dari gambar fokus objek Over 

Shoulder Shot (OSS), dilanjutkan OSS lawan mainnya dan diakhiri 

dengan two shot yang dramatis.
51

 

2) Three Shot Continuity Action, Two Object One Moment  

Merupakan penggabungan gambar yang menyajikan aksi dua 

objek yang sedang beraktivitas dengan backround statis pada suatu 

monen. Kesinambungan menggambarkan tiga shot dalam satu scene 

tanpa pergerakan kamera untuk merekam kegiatan objek yang 

seluruhnya stabil.
52

 

3) Three Shot Continuity Direction  

Merupakam kesinambungan yang digunakan untuk memperjelas 

dialog yang sedang berlangsung, biasanya pada acara talkshow di 

studio. Realisasinya menggabungkan front middle left side, long 

shoot, dan font middle right side, sehingga emosional pernyataan serta 

ekspresi objek yang berdialog terekam secara alamiah.
53
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4) Three Shot Continuous Direction Scene  

Merupakan penggabungan tiga  shot gambar dalam satu scene 

yang memfokuskan masing-masing objek, saat sedang berinteraksi 

aktif terus menerus. Diawali shot front middle left side objek yang 

saling berhadapan dengan shot middle right side, sehingga terlihat 

interaksinya, lalu diakhiri two shot kedua objek saling berhadapan. 

e. Cutting (penyunting)  

Cutting dalam cinematography dibutuhkan sebagai transisi atau 

perpindaham gambar satu kegambar berikutnya, di antara penyambungan 

pengambilan beberapa gambar secara berurutan sehingga persepsi 

penonton tidak merasakan gambar-gambar terputus atau terpotong-

potong. Hal tersebut terkenal dengan invisible editing atau dengan kata 

lain sebagai penyambung potongan-potongan gambar yang tidak 

menimbulkan kesan penyambungan gambar tersebut. Adapun macam-

macam cutting yang dikenal di dalam teknik flimin, di antaranya:
54

  

1) Jump Cut  

Jump cut merupakan pergantian pengambilan gambar di mana 

kesinambungan waktunya terputus karena loncatan dari satu gambar 

ke gambar  berikutnya yang berbeda waktunya.
55

  

2) Cut In  

Cut in merupakan suatu gambar yang disisipkan pada gambar 

utama atau master shot (pengambilan menyeluruh) dengan maksud 

untuk menunjukkan detail.
56

 

3) Cut Away  

Cut away merupakan pengambilan gambar yang diambil pada 

saat yang sama sebagai reaksi dari pengambilan gambar utama.
57

 

4) Cut On Direction  

Cut on direction merupakan suatu sambungan gambar di mana 

pengambilan gambar pertama dipertunjukkan suatu objek yang 
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bergerak menuju suatu arah, pengambilan gambar  berikutnya objek 

lain yang mengikuti arah gambar pertama.
58

 

5) Cut On Movement  

Cut on movement merupakan sambungan gambar dari suatu 

objek yang bergerak ke arah yang sama, dengan latar belakang yang 

berbeda.
59

 

6) Cut Rhime  

Cut rhime merupakan pergantian gambar atau adegan dengan 

loncatan ruang dan waktu pada kejadian yang hampir sama dalam 

suasana yang  berbeda.
60

 

Teknik cinematography juga merupakan tahapan cara atau metode 

yang digunakan untuk mengambil gambar agar penonton mudah untuk 

menangkap makna atau pesan yang ingin disampaikan melalui sebuah 

gambar. Kita seharusnya bisa selalu menampilkan gambar yang menarik, 

mempunyai arti atau dengan kata lain think that every picture as statemen 

(gambar kita harus mampu berbicara).
61

 

 

B. Kajian Terdahulu 

1. Jurnal yang berjudul “Film Sebagai Proses Kreatif Dalam Bahasa 

Gambar” Oleh Teguh Imanto.
62

 Metode yang digunakan yakni metode 

analisa deskriptif kualitatif serta metode pengumpulan data yang 

menggunakan wawancara, observasi dan studi kepustakaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa proses kreatif berbagai unsur diantaranya seni musik, 

seni rupa, seni suara, teater serta teknologi dengan kekuatan gambar sebagai 

bentuk visualisasinya. Film selain sebagai alat untuk mencurahkan ekspresi 

bagi penciptanya, juga sebagai alat komunikator yang efektif. Ia dapat 

menghibur, mendidik, melibatkan perasaan, merangsang pemikiran dan 
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memberikan dorongan, serta pengalaman pengalaman baru yang tersirat 

dalam makna yang divisualisasikan lewat gambar-gambar yang manarik. 

Selain film sebagai sarana pencurahan ekspresif sang penciptanya, namun 

film juga sebagai alat komunikator massa, sehingga segala sesuatu yang 

berkaitan dengan proses pembuatan seharusnya berpegang pada etika-etika 

yang ada di masyarakat. Karena sebuah film diciptakan untuk ditonton oleh 

masyarakat dan bukan untuk perorangan. Suatu renungan, banyak pola 

hidup atau gaya hidup masyarakat dewasa ini berasal dari mereka yang 

menonton acara-acara film serta bentuk lain yang berkaitan dengan dunia 

insan film. Berita infotainment yang hampir dimiliki oleh stasiun televisi 

menjadi saluran yang enak mereka tonton, padahal makna didalamnya 

banyak mengandung nilai tak berarti, dibanding dengan acara yang melatih 

daya nalar tinngi. 

2. Jurnal yang berjudul “Perancangan Video Dokumenter Pernikahan 

Tioghoa Akulturasi Dengan Agama Kristen Di Surabaya” Oleh 

Fulgensius Livinus.
63

 Metode yang digunakan yakni metode analisa 

deskriptif kualitatif. Penelitian meneliti sekelompok masyarakat, objek yang 

sesuai, kondisi tempat penelitian, dan peristiwa- peristiwa untuk 

membangun deskripsi mengenai kejadian, fakta yang berhubungan dengan 

objek yang di teliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam proses 

pengerjaan perancangan video dokumenter ini. Dapat dilihat bahwa budaya 

Tionghoa khususnya dalam pernikahan memiliki banyak aturan namun 

sangat penting bagi wawasan kita sebagai masyarakat modern. 

Perkembangan zaman yang secara sengaja pada era orde baru memberikan 

dampak pada masyarakat modern atas kehilangan identitas dirinya sebagai 

keturunan Tionghoa. Namun orang yang dianggap dituakan dalam keluarga 

menginginkan budaya Tionghoa yang terdapat didalam keluarganya tetap 

harus dipertahankan yaitu budaya pernikahan. Video dokumenter dapat 

menjadi salah satu solusi sebagai bentuk pelestarian budaya. Dengan adanya 
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video dokumenter Pernikahan Tionghoa Alkuturasi dengan Agama Kristen 

Di Surabaya banyak masyarakat lebih memahami makna dibalik kegiatan–

kegiatan yang dilakukan. Dengan dijelaskan makna serta terdapat 

narasumber yang menjelaskan dapat memberikan informasi yang utuh 

kepada penonton. Dalam proses pembuatan video dokumenter Pernikahan 

Tionghoa Akulturasi dengan Agama Kristen Di Surabaya juga 

menggunakan beberapa teknik fotografi yaitu wide-angle yang sangat 

membantu pengambilan gambar diruangan yang sempit dan close-up untuk 

penjelasan beberapa detail agar dapat dilihat lebih jelas.  

3. Jurnal yang berjudul “Kajian Teknik Wedding Photography Dalam Bentuk 

Video Tutorial” Oleh Yana Erlyna.
64

 Metode yang digunakan yakni metode 

analisa deskriptif kualitatif. Penelitian meneliti sekelompok masyarakat, 

objek yang sesuai, kondisi tempat penelitian, dan peristiwa- peristiwa untuk 

membangun deskripsi mengenai kejadian, fakta yang berhubungan dengan 

objek yang di teliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 

perkembangan teknologi membawa banyak dampak dari  dunia fotografi. 

Muncul banyak teknik-teknik yang sangat baik dalam fotografi terutama 

fotografi wedding. Sehingga sebuah kajian   mengenaik teknik fotografi 

menjadi cukup  penting  dalam  keilmuannya,  sehingga sangat baik ketika 

sebuah video dapat diubah menjadi sebuah media informasi yang 

mendukung sebuah kajian secara terpadu. Dalam     proses pembuatan video 

tutorial Wedding Photography Techniques dibutuhkan rencana yang sangat 

matang dalam setiap scenenya. Segala     detail pengambilan gambar harus 

diperhatikan agar informasi yang    akan disampaikan dapat dicerna dengan 

baik oleh target pasar yang dituju oleh video itu sendiri. 

4. Jurnal yang berjudul “Penerapan Sinematografi Dalam Penempatan 

Posisi Kamera Dengan Menggunakan Logika Fuzzy” Oleh Hartato 

Junaedi.
65

 Penelitian ini mengenalkan sebuah pendekatan baru untuk 

penempatan posisi kamera virtual secara otomatis pada lingkungan virtual 

                                                             
64

 Yana Erlyna, “Kajian Teknik Wedding Photography Dalam Bentuk Video Tutorial”, 

Jakarta: Universitas Bunda Mulia, Jurnal Ruparupa, Vol. 3, No. 2, Desember 2014. 
65

 Hartato Junaedi, “Penerapan Sinematografi Dalam Penempatan Posisi Kamera 

Dengan Menggunakan Logika Fuzzy”, Surabaya: Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya, 

Jurnal Ilmu Komputer dan Informatika, Vol. 4, No. 2, Desember 2018. 



29 

 

 

yang sesuai dengan kaidah sinematografi dengan pendekatan logika fuzzy. 

Uji coba dilakukan pada sebuah permainan komputer sederhana dengan 

beberapa aksi. Hasil pengujian berdasarkan kuesioner responden 

menghasilkan nilai rata-rata 3.66 dari skala 5 untuk kamera statis, memang 

terlihat bahwa permainan akan monoton karena posisi kamera virtual tidak 

berubah terhadap posisi pemain. Dan menghasilkan rata-rata 4.08 terhadap 

kamera dinamis. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan kaidah 

sinematografi menggunakan logika fuzzy untuk kamera dinamis ini cukup 

baik tidak monoton dan yang lebih penting adalah transisi dari pergerakan 

kamera dianggap cukup baik. Berdasarkan hasil histogram profiling dan 

hasil kuesioner dapat disimpulkan bahwa dapat dilakukan penempatan 

posisi kamera yang sesuai dengan kaidah sinematografi secara otomatis, 

karena dalam permainan komputer penempatan dan pergerakan posisi 

kamera virtual dilakukan secara real time. 

5. Skripsi yang berjudul “Karya Sinematografi Proses Kreatif Pembuatan 

Film Pendek Berjudul Ceris” Oleh Ardi Tambara.
66

 Metode yang 

digunakan yakni metode analisa deskriptif kualitatif serta metode 

pengumpulan data yang menggunakan observasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dalam proses pembuatan film pendek yang berjudul 

ceris tidaklah mudah, karena aktor utamanya adalah seekor binatang yaitu 

anjing. Sutradara bersama tim harus bekerja keras dan ekstra sabar, banyak 

kendala yang dihadapi, terutama saat proses syuting peran utama takut 

dengan kamera. Dalam proses pembuatan film pendek berjudul ceris 

memang mempunyai nilai kreatif tersendiri bagi tim yang ikut terlibat dalam 

menghadapi seekor anjing. Sutradara dituntut harus keatif, berwawasan dan 

mempunyai ide-ide yang cermelang, sutradara harus bisa berkomunikasi 

baik dengan tim produksi dan para pemainnya. Sekenario merupakan bahan 

baku dasar kerja produksi, banyak perubahan dalam sekenario merupakan 

hal biasa dalam pembuatan film, asal tidak melenceng dari benang merah 
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karena akan berdampak buruk. Modal sangat mempengaruhi dalam laju 

pembuatan film, jika modal tidak mencukupi film akan berhenti di tengah 

jalan. Kekompakan tim adalah kunci keberhasilan sebuah film. Setiap tim 

memiliki tugas yang berdeda-beda, tapi memiliki satu tujuan yaitu 

menyelesaikan film dengan baik. Editting adalah unsur terakir dalam proses 

pembuatan film, yang merupakan penyusun setiap adegan dari awal hingga 

akhir menjadi satu kesatuan. Seorang editor dituntut harus jeli dan teiti, 

karena baik buruknya film sangat bergantung dengan hasil akhir. 

6. Skripsi yang berjudul “Proses Kreatif Karya Sinematografi Film Pendek 

Rock N Roll Komik” Oleh Hery Filimon.
67

 Metode yang digunakan yakni 

metode analisa deskriptif kualitatif serta metode pengumpulan data yang 

menggunakan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam proses 

pembuatan karya sinematografi ini menempuh beberapa tahap antara lain: 

Pertama, tahap praproduksi seperti: penulisan skenario, pembentukan tim 

produksi, perekutan pemain, hunting lokasi, pembuatan storyboad dan 

pembuatan desain tata artistik. Kedua, tahap produksi seperti: tata artistik, 

shooting film, tata cahaya dan suara. Ketiga, tahap pascaproduksi seperti: 

proses editing gambar, editing suara dan tata musik. Film merupakan 

perpaduan dari unsur bahasa dan seni. Sebuah film tidak dapat diukur dari 

besar kecilnya modal dan canggih tidaknya peralatan yang digunakan, tetapi 

lebih pada kreativitasan dalam pembuatan film yaitu bagaimana tim kreatif 

mewujudkan sebuah skenario cerita menjadi sebuah film yang sangat 

artistik. Dalam pembuatan film perlu ditunjang pula sumber daya manusia 

atau kru yang berkualitas sehingga mampu mengatasi segala keterbatasan 

dengan ide-ide kreatif mereka. 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan bagian yang paling menggambarkan alur 

pemikiran penelitian dalam memberikan penjelasan kepada orang lain untuk 
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memecahkan suatu masalah dengan jelas, sistematis dan terarah. Dalam 

kerangka pikir ini akan menjelaskan variable yang akan disajikan sebagai tolak 

ukur dalam penelitian, di mana kerangka pikir diharapkan dapat menjelaskan 

secara struktural bagaimana proses kreatif videographer dalam pembuatan 

cinematography wedding di Aghesa Photography Pekanbaru. 

Gambar 2.1  

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber data: Olah Peneliti, 2019. 

 

Berdasarkan kerangka pikir tersebut penelitian ini berguna untuk 

menjawab permasalahan yang telah dipaparkan dalam rumusan masalah, agar 

dapat memenuhi tujuan penelitian. Bagaimana proses kreatif videographer 

dalam pembuatan cinematography wedding di Aghesa Photography 

Pekanbaru, peneliti menggunakan teori dari Joseph V. Mascelli A.S.C yang 

memiliki lima unsur yaitu: 

1. Composition  

Composition gambar harus memperhatikan faktor keseimbangan, 

keindahan, ruang dan warna dari  unsur-unsur gambar serta daya tarik 

Proses Kreatif Videographer 

Di Aghesa Photography 

Unsur Cinematography 

Joseph V. Mascelli 

Composition 

(Komposisi) 

Angle Shot 

(Letak 

Kamera) 

Cutting 

(Penyunti 

ngan) 

Continuity 

(Kesinam 

bungan) 

Type Shot 

(Ukuran Shot) 
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tersendiri. Unsur-unsur gambar visual element dalam komposisi merupakan 

apa saja yang dilihat oleh mata atau lensa kamera, pada suatu kejadian atau 

pemandangan.
68

  

2. Angle shot  

Angle shot merupakan sudut pengambilan gambar suatu objek, dengan 

pengambilan gambar tertentu bisa menghasilkan suatu gambar yang 

menarik. Angle shot menentukan wilayah dan titik pandang yang direkam 

oleh kamera, pemilihan angle shot yang baik akan meningkatkan kualitas 

dramatik dari objek yang disampaikan. 

3. Type shot  

Type shot merupakan teknik pengambilan gambar yang bertujuan 

untuk memilih luas area frame yang diberlakukan kepada objek utama 

dalam photo baik frame yang lebar maupun sempit untuk membenarkan 

pemotongan oleh frame tersebut. 

4. Continuity  

Continuity adalah teknik penggabungan gambar untuk mengikuti 

suatu aksi melalui satu patokan tertentu. Berguna untuk menghubungkan 

adegan-adegan agar aliran cerita menjadi jelas, halus dan lancar. Bentuk-

bentuk continuity yang digunakan agar memudahkan penyampaian pesan, 

menghibur serta memberikan makna yang efektif bagi penonton.
69

 

5. Cutting   

Cutting dalam cinematography dibutuhkan sebagai transisi di antara 

penyambungan shot-shot gambar secara ritmis sehingga persepsi penonton 

tidak merasakan gambar-gambar terputus atau terpotong-potong. Hal 

tersebut terkenal dengan invisible ediitng atau dengan kata lain sebagai 

penyambung potongan-potongan gambar yang tidak menimbulkan kesan 

penyambungan gambar tersebut.
70
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Dari kelima poin di atas, seorang videographer memiliki problematika 

tersendiri untuk menghasilkan video dengan hasil yang memuaskan. Jika 

seorang videographer bisa mengatasi problematika tersebut, maka seorang 

videographer akan menghasilkan video yang lebih memuaskan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif 

yang mempelajari masalah yang ada serta tata cara kerja yang berlaku. 

Penelitian kualitatif merupakan sebuah metode penelitian yang digunakan 

dalam mengungkapkan permasalahan, sehingga dapat dijadikan suatu 

kebijakan untuk dilaksanakan demi kesejahteraan bersama.
71

 Disini peneliti 

terjun langsung pada lokasi penelitian dan dengan hasil penelitian yang 

diperoleh sesuai dengan judul penelitian maka peneliti memberikan gambaran 

mengenai proses kreatif videographer dalam pembuatan cinematography 

wedding di Aghesa Photography Pekanbaru. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Peneliti memilih lokasi penilitian ini bertempatkan pada Aghesa 

Photography di daerah Pekanbaru, di jalan KH Ahmad Dahlan no. 25 B.  

Tabel  3.1  

Jadwal Kegiatan Penelitian 

 

No Waktu Kegiatan Penelitian 

1 April 2019 Mengidentifikasi masalah 

2 Mei 2019 Acc judul penelitian 

3 Juni 2019 Proses bimbingan 

4 Juli 2019 Acc seminar proposal 

5 Juli 2019 Proses pengurusan surat penelitian 

6 Agustus 2019 Observasi lapangan 

7 September 2019 Proses melakukan wawancara 
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C. Sumber Data  

Data kualitatif adalah data yang terdiri dari kata-kata, kalimat-kalimat 

maupun narasi. Data ini berhubungan dengan kategorisasi, karakteristik 

berwujud pertanyaan maupun berupa kata-kata.
72

 

1. Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

sumbernya dapat berbentuk opini, hasil observasi maupun kejadian.  

Sebagai data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara 

peneliti dengan videographer dan editor yang bekerja di Aghesa 

Photography. Serta observasi langsung ketika pengambilan cinematography 

wedding. Dalam penelitian ini data dapat diperoleh langsung dari Aghesa 

Photography melalui observasi, wawancara serta dokumentasi. 

2. Data Skunder 

Sumber data skunder adalah data yang diperoleh dari perusahaan dan  

data tersebut sudah diolah seperti gambaran umum perusahaan dan stuktur 

organisasi. Data ini juga diperoleh dari mempelajari kepustakaan yang 

memiliki relevansi dengan sasaran penelitian seperti buku-buku mengenai 

cinematography. 

Data skunder merupakan data yang diperoleh dalam bentuk yang 

sudah jadi atau tersedia melalui publikasi dan informasi yang dikeluarkan 

oleh Aghesa Photography. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah subjek yang memahami objek penelitian 

sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitian maupun 

orang yang dapat memberikan informasi mengenai latar belakang dan keadaan 

yang sebenarnya dari objek penelitian sehingga data yang dihasilkan akurat. 

Dalam penelitian ini peneliti memilih videographer dan editor yang 

bekerja di Aghesa Photography sebagai sumber informasi untuk penelitian 
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mengenai proses kreatif videographer dalam pembuatan cinematography 

wedding di Aghesa Photography Pekanbaru. 

Tabel 3.2  

Informan Penelitian 

 

No Nama Informan Jabatan 

1 Ahmad Budi Master Videographer 

2 Muhammad Dheo Videographer 

3 Raju Turangga Editor 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi disebut pengamatan, meliputi kegiatan pengamatan 

terhadap objek dengan menggunakan alat indra. Berdasarkan pelaksanaan, 

observasi dibagi dua jenis yaitu observasi partisipasi dan observasi non 

partisipasi: 

a. Observasi partisipasi 

Observasi partisipasi ini peneliti menjadi pemain aktif dalam 

lingkungan penelitian.
73

 

b. Observasi langsung 

Observasi langsung ini peneliti hanya mengamati atau melihat 

langsung prilaku atau fenomena tersebut tanpa terlibat langsung ke dalam 

kehidupan partisipan.
74

 

Observasi yang peniliti gunakan pada penelitiaan ini menggunakan 

observasi langsung, di mana peneliti hanya mengamati prilaku. 

2. Wawancara 

Metode pengumpulan data yang paling digunakan dalam penelitian 

kualitatif adalah indepth interviews (wawancara mendalam). Penggunaan 

wawancara mendalam sangat signifikan dalam memahami secara lebih 
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mendalam tentang presepsi masing-masing individu terhadap fenomena 

yang sedang diteliti.
75

 

Wawancara adalah percakapan antar peneliti seseorang yang berharap 

mendapatkan informasi dan informan seseorang yang diasumsikan 

mempunyai informasi yang penting tentang suatu objek. Wawancara 

merupakan salah satu metode pengumpulan data yang berguna untuk 

memperoleh informasi langsung dari sumbernya. 

Wawancara ditujukan kepada informan peneliti yakni dengan 

videographer yang bekerja di Aghesa Photography dan editor yang bekerja 

di Aghesa Photography. 

3. Dokumentasi 

Setiap penelitian kualitatif diharapkan memiliki dokumen-dokumen 

tertulis untuk merekam atau menelusuri masalah penelitian yang sedang 

diteliti.
76

 

 

F. Validitas Data 

Validitas kualitatif terletak pada proses sewaktu priset turun ke lapangan 

mengumpulkan data dan sewaktu proses analisis interpretatif data.
77

 Validitas 

data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu jenis analisis triangulasi, 

artinya menganalisis jawaban subjek dengan meneliti kebenarannya dengan 

data empiris (sumber data lainnya) yang tersedia. Pada bagian ini jawaban 

subjek dicek ulang dengan dokumen yang ada. Macam-macam triangulasi 

menurut Dwidjowinoto ada beberapa yaitu: triangulasi sumber, triangulasi 

waktu, triangulasi teori, triangulasi periset dan triangulasi metode.
78

 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan analisis triangulasi sumber dan 

triangulasi metode. 
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1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan maupun 

mengecek ulang suatu informasi yang diperoleh dari sumber yang 

berbeda.
79

 

2. Triangulasi Metode 

Triangulasi metode dilakukan dengan cara mengecek keabsahan data 

atau mengecek keabsahan temuan riset. Pada triangulasi metode ini dapat 

dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data 

untuk mendapatkan yang hasil sama.
80

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Data kualitatatif dapat berupa kata-kata, kalimat-kalimat atau narasi-

narasi, yang diperoleh dari wawancara mendalam maupun observasi. Tahapan 

analisis data memegang peran penting dalam penelitian kualitatif, yaitu sebagai 

faktor utama penilaian kualitas tidaknya suatu penelitian. 

Analisis data kualitatif berawal dari analisis berbagai data yang berhasil 

dikumpulkan peneliti di lapangan. Data tersebut dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara maupun dokumen-dokumen. Kemudian data tersebut 

dikelompokkan ke dalam kategori-kategori tertentu, pengelompokan atau 

pengkategorian ini harus mempertimbangkan kesahihan atau kevalidan. 

Dengan mengamati kompetensi subjek penelitian, tingkat autentisitasnya 

maupun melakukan triangulasi berbagai sumber data.
81

 

Dari penjelasan di atas maka peneliti menggunakan teknik analisis data 

deskriptif kualitatif yang mana menjelaskan dan menggambarkan 

permasalahan yang diteliti dalam bentuk kalimat yang diperoleh dari observasi, 

wawancara dan dokumentasi sehingga ditemukan pemahaman yang jelas 

mengenai proses kreatif videographer dalam pembuatan cinematography 

wedding di Aghesa Photography Pekanbaru. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Sejarah Aghesa Photography 

Aghesa Photography adalah sebuah perusahaan yang bergerak di 

bidang jasa photography dan videography. Sejarah berdirinya Aghesa 

Photography ini terdapat beberapa fase perkembangan, berawal dari 

didirikannya pada bulan November tahun 2013 oleh Ragka Aghesa, dengan 

nama R Photography yang memiliki arti R sebagai singkatan dari nama 

Ragka pemilik perusahaan itu sendiri sedangkan nama photography diambil 

karena perusahaan ini bekerja di bidang photography, awal mulanya R 

Photography hanya merupakan home studio atau bisa disebut belum 

mempunyai studio standar pada umumnya. Pada fase ini R Photography 

hanya bermodalkan satu kamera dan kemampuan memotret saja, alasan R 

Photography didirikan karena tuntutan orang tua untuk membuka studio di 

Pekanbaru.  

 

Gambar 4.1  

Aghesa Photography 

 

 
Sumber data: Diambil pada tanggal 21 Agustus 2019. 



40 

 

 

Karena semakin banyaknya klien dan permintaan, pada 

tahun 2014 akhirnya didirikan studio pertama R Photography di Jalan Arifin 

Ahmad No. 89 A. Pada tahun ini R Photography mulai merekrut pegawai 

yang tediri dari satu editor, satu photographer dan satu videographer. 

Semenjak berdirinya studio R Photography fokus di dunia wedding dan 

prewedding. Dan Aghesa Photography mulai bekerja sama dengan wedding 

organaizer Nuansa Indah. 

 

Gambar 4.2  

Logo R Photography 

 

 

Sumber data: Aghesa Photography. 

Pada tahun 2017 R Photography pindah ke Jalan Ahmad Dahlan dan 

mengubah namanya menjadi Aghesa Photography, nama Aghesa diambil dari 

Ragka Aghesa selaku owner sedangkan nama photography diambil karena 

perusahaan ini bekerja di bidang photography. Berubahnya nama R 

Photography menjadi Aghesa Photography dikarenakan beberapa alasan di 

antaranya: 

1. Agar dapat keluar dari bayang-bayang atau ketergantungan dari nuansa 

indah. 

2. Meningkatnya persaingan dunia photography dan videography di 

Pekanbaru, sehingga membutuhkan studio yang lebih mapan dan mandiri. 

3. Target pasar di Jalan Ahmad Dahlan yang meyakinkan. 

Semenjak berganti nama menjadi Aghesa Photography, perusahaan ini 

semakin maju dan kegiatannya berkembang dengan adanya photo studio, 

alasan menambahkan photo studio kedalam kegiatan perusahaan dikarenakan 
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photo studio memiliki peluang bisnis yang meyakinkan, terlebih lagi pada 

tahun ini banyak anak-anak muda yang menggunakan jasa photo studio untuk 

mengenang monen bersama teman-teman. 

Gambar 4.3  

Logo Aghesa Photography 

 

 

Sumber data: Aghesa Photography. 

 

Dengan pindahnya lokasi perusahaan permintaan semakin banyak 

sehingga anggota Aghesa Photography bertambah menjadi dua photographer, 

dua videographer, satu editor photo, satu editing video dan satu resepsionis. 

Agesha Photography juga menyewa jasa freelance (bukan pekerja tetap 

perusahaan), tujuan menyewa jasa freelance  agar dapat memenuhi kebutuhan 

tiga sampai empat wedding di setiap minggunya. 

Pada Agustus 2017 Aghesa Photography menjadikan instgram sebagai 

media untuk mempromosi hasil karya dari perusahaan ini kepada khalayak 

banyak dengan tujuan perusahaan ini semakin dikenal khalayak banyak dan 

meningkatkan permintakaan kepada perusaan ini, nama instagram perusahaan 

ini adalah  @aghesa.photography. 
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Gambar 4.4 

Instagram Aghesa Photography 

 

 

Sumber data: Akun Instagram @aghesa.photography diambil pada 

tanggal 14 Agustus 2019. 

 

Gambar 4.5 

Video Cinematography Wedding 

 

 

Sumber data: Akun Instagram @aghesa.photography diambil pada 

tanggal 14 Agustus 2019. 
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Mutu kerja yang maksimal di tunjang dengan pelayanan sepenuh hati 

merupakan kotmitmen Aghesa Photography dalam memberikan hasil kerja 

yang memuaskan kepada konsumen. Aghesa Photography siap untuk 

memberikan pelayanan yang dibutuhkan sampai kegiatan terlaksana sehingga 

tercapainya kepuasan yang berkesan. 

 

B. Visi dan Misi Aghesa Photography 

1. Visi 

Untuk menjadi salah satu perusahaan jasa photography dan 

videography. Mempunyai pelayanan serta produk yang lengkap khususnya 

dalam bidang prewedding dan wedding di Indonesia.  

2. Misi 

a) Menciptakan talenta baru di dunia photo dan video. 

b) Mencapai target photo dan video yang luar biasa di mata kami dan 

tentunya sesuai dengan karakter kami. 
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C. Struktur Organisasi Aghesa Photography 

 

Gambar 4.6 

Struktur Organisasi Aghesa Photography 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber data: Aghesa Photography. 

 

D. Tugas dan Fungsi Struktur Organisasi Aghesa Photography 

1. Owner 

Owner merupakan orang yang memiliki perusahaan atau bisa juga 

disebut sebagai yang punya perusahaan tersebut, tugas dan fungsi owner di 

antaranya: 

a. Memutuskan dan menentukan peraturan dan kebijakan. 

b. Bertanggung jawab dalam memimpin dan menjalankan perusahaan. 

Owner 

Ragka Aghesa 

Resepsionis 

Fella 

Videographer 

 

Muhammad Dheo 

Ahmad Budi 

Editor Photo 

Ragka Aghesa 

Instruktur 

Muhammad 

Dheo 

Editor Video 

Raju Turangga 

Photographer 
 

Agus Suwarno 

 Jenri Analizar 
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c. Bertanggung jawab atas keuntungan dan kerungian yang dialami. 

d. Merencanakan dan mengembangkan sumber-sumber pendapatan. 

e. Menetapkan strategi-strategi yang strategis untuk mencapai visi dan misi. 

f. Mengkoordinasi dan mengawasi kegiatan perusahaan. 

g. Mengangkat dan memberhentikan anggota. 

2. Resepsionis 

Resepsionis umumnya sebagai penerima tamu di sebuah perusahaan, 

selain menerima tamu ada beberapa tugas dan fungsi resepsionis di 

antaranya: 

a. Memastikan meja depan kelihatan rapih, memiliki alat tulis dan materi 

yang diperlukkan seperti album photo dan daftar harga. 

b. Menangani keluhan dan permintaan klien tertentu. 

c. Menyimpan catatan biaya masuk dan mencatat biaya keluar yang 

diperlukan oleh perusahaan. 

3. Instruktur 

Instruktur bertanggung jawab melaksanakan pelatihan kepada anak 

magang dan anggota baru. Bertugas untuk membimbing serta mengawasi 

anak magang dan anggota baru dalam mendapatkan pengetahuan dan 

keterampilan, khususnya trik dan teknik videography. 

4. Photographer 

Photographer bertugas membuat gambar dengan cara menangkap 

cahaya dari subjek gambar dengan kamera, memikirkan seni dan teknik 

untuk menghasilkan photo yang menarik. 

5. Videographer 

Videographer merupakan bagian tim produksi, yang memiliki tugas 

mengonsepkan dan melakukan pengambilan video untuk menciptakan 

produk video yang berkualitas. Video yang biasanya diambil seperti video 

dokumentasi, video highlight maupun video cinematography. 

6. Photo Editor 

Photo editor bertugas mengumpulkan, mengulas dan memilih photo 

untuk publikasi sesuai pedoman yang telah ditetapkan. Biasanya kegiatan 
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ini dilakukan untuk mengubah tampilan photo yang sebenarnya menjadi 

tampilan photo yang diinginkan, dengan cara menambahkan efek-efek 

tertentu atau memadukan beberapa photo menjadi satu photo. 

7. Video Editor 

Video editor mengedit klip-klip video hasil dari peoses produksi, di 

mana pada proses ini editor memilih atau menyunting gambar dalam bentuk 

video tersebut dengan cara memotong klip-klip video, kemudian 

menggabungkan potongan-potongan video, menjadi video yang layak 

tonton. Untuk lebih jelasnya ada beberapa tugas dan fungsi video editor di 

antaranya: 

a. Menyunting video, menyunting atau memilih video yang telah direkam 

oleh videographer merupakan tugas pertama video editor. 

b. Menyusun ulang, editor harus menyusun ulang video-video yang 

dikumpulkan sesuai alur cerita. 

c. Memfilter video, memilih gambar yang dianggap penting dan 

memberikan efek-efek dan memanipulasi grafik lainnya untuk 

meningkatkan tampilan video agar menarik untuk dilihat. 

d. Olah suara, editor harus menyesuaikan suara asli dengan musik yang 

akan dimasukkan, agar menghasilkan audio yang sesuai dengan konsep. 

e. Membuat title, title merupakan informasi teks atau keterangan yang 

berkaitan dengan video. 

f. Finishing, semua anggota yang membantu proses video harus 

menyaksikan video yang sudah diedit untuk memastikan bahwa video 

yang dibuat sudah sempurna. 

 

E. Bentuk Kegiatan Aghesa Photography 

1. Wedding 

Pertama yang harus dilakukan oleh pihak Aghesa Photography adalah 

berdiskusi dengan klien, saat berdiskusi dengan klien pihak Aghesa 

Photography menanyakan keinginan klien terlebih dahulu, setelah 

memahami keinginan klien pihak Aghesa Photography menjelaskan 

beberapa paket di antaranya: 
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a. Standart 

Paket standart seharga Rp. 4.500.000,- yang didapatkan di 

antaranya: satu hari, satu photographer serta assistant, satu 

videographer, satu album isi 120 photo, satu digital print serta minimalist 

frame 20RS, satu flashdisk original photo dan DVD video. 

b. Classic 

Paket classic seharga Rp. 6.500.000,- yang didapatkan di 

antaranya: satu hari, dua photographer serta assistant, satu videograper, 

satu buku wedding 10RS, satu album isi 120 photo, dua digital prints 

serta minimalist frame 20RS, satu flashdisk original photo dan DVD 

video. 

c. Gold 

Paket gold seharga Rp. 8.000.000,- yang didapatkan di antaranya: 

satu hari, dua photographer serta assistant, dua videograper, satu buku 

wedding 12RS, satu album isi 120 photo, dua digital prints serta gold 

frame 20RS, satu flashdisk original photo dan DVD video. 

d. Platinum 

Paket platinum seharga Rp. 12.000.000,- yang didapatkan di 

antaranya: dua hari, dua photographer serta assistant, dua videograper, 

satu buku wedding 12RS, satu buku wedding 6RS, satu album isi 120 

photo, satu digital prints serta gold frame 24RS, dua digital prints serta 

minimalist frame 20RS, satu flashdisk original photo dan DVD video. 

Setelah klien memilih paket yang akan digunakan, langkah 

selanjutnya pemeriksaan lokasi, karena penting bagi seorang videographer 

agar dapat memikirkan konsep video yang akan dibuat. Sebelum hari yang 

ditentukan photographer dan videographer harus memeriksa alat yang akan 

mereka ngunakan seperti: pemeriksaan kamera, pemeriksaan lighting, 

pemeriksaan tipod, mengecas batrai serta membawa batrai cadangan. 

2. Prewedding 

Pertama yang harus dilakukan oleh pihak Aghesa Photography adalah 

berdiskusi dengan klien, saat berdiskusi dengan klien pihak Aghesa 
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Photography menanyakan keinginan klien terlebih dahulu, setelah 

memahami keinginan klien pihak Aghesa Photography menjelaskan 

beberapa paket di antaranya: 

a. Silver 

Paket silver seharga Rp. 2.000.000,- yang didapatkan di antaranya: 

satu hari indoor, satu photographer, make up, dua digital prints serta 

minimalist frame 18R, dua digital prints serta minimalist frame 4R, satu 

flashdisk original photo, lima edited photo dan satu set wardrobe. 

b. Gold 

Paket gold seharga Rp. 3.000.000,- yang didapatkan di antaranya: 

satu hari indoor serta outdoor, satu photographer, make up, dua digital 

prints serta minimalist frame 20R, empat digital prints serta minimalist 

frame 4R, satu flashdisk original photo dan satu set wardrobe. 

Setelah klien memilih paket yang akan digunakan, langkah 

selanjutnya pemeriksaan lokasi, karena penting bagi seorang videographer 

agar dapat memikirkan konsep video yang akan dibuat. Sebelum hari yang 

ditentukan photographer dan videographer harus memeriksa alat yang akan 

mereka ngunakan seperti: pemeriksaan kamera, pemeriksaan lighting, 

pemeriksaan tipod, mengecas batrai serta membawa batrai cadangan. 

3. Photo Studio 

Pada kegiatan photo studio indoor, yang harus dipersiapkan hanya 

menggukan kamera dan lighting, sedangkan untuk background dan properti 

yang berkaitan dengan background sudah tersedia di perusahaan Aghesa 

Photography.  
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F. Denah Lokasi Aghesa Photography 

 

Gambar 4.7 

Denah Aghesa Photography 

 

 

Sumber data: Google Maps diambil pada tanggal 14 Agustus 2019. 

 

 



 

70 

BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai Proses 

Kreatif Videographer Dalam Pembuatan Cinematography Wedding di Aghesa 

Photography Pekanbaru, diperoleh kesimpulan bahwa: 

Kreativitas membutuhkan proses yang menuntut kecakapan, 

keterampilan dan motivasi yang kuat. Kreativitas juga berarti kecakapan 

seseorang untuk membuat kombinasi baru dari data, informasi dan unsur-unsur 

yang ada. Kreativitas seorang videographer dapat diartikan sebagai 

kemampuan untuk menciptakan ide atau gagasan baru berupa sesuatu yang 

belum pernah ada atau sesuatu yang sudah pernah ada dengan cara 

mengelaborasi apa yang ada di dalam diri dan sekitarnya sehingga muncul ide 

atau gagasan orisinal dari proses berfikir yang terintegrasi. 

Unsur pembuatan video cinematography wedding yang digunakan oleh 

videographer di Aghesa Photography di antaranya:  

1. Composition (komposisi): composition yang digunakan oleh videographer 

di Aghesa Photography terdiri dari rule of thirds (titik perhatian penonton), 

walking room (ruang kosong untuk objek berjalan), looking room (yang 

dilihat atau yang ditunjuk oleh objek harus ada ruang kosong) dan head 

room (ruang kosong di atas kepala).  

2. Angle shot (sudut pandang kamera): angle shot yang digunakan oleh 

videographer di Aghesa Photography terdiri dari eye angle (kamera sejajar 

objek), high angle (kamera lebih tinggi dari objek) dan low angle (kamera di 

bawah objek).  

3. Type shot (ukuran gambar): type shot yang digunakan oleh videographer di 

Aghesa Photography terdiri dari close up (sebatas kepala), medium shot 

(seleruh anggota badan) dan long shot (menampakkan objek beserta 

keadaan sekitarnya).  

4. Continuity (kesinambungan): continuity yang digunakan oleh videographer 

di Aghesa Photography adalah three shot contimuity action two object one 
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moment (dua objek yang sedang beraktivitas dengan backround statis pada 

suatu monen).  

5. Cutting (penyunting): cutting yang digunakan oleh videographer di Aghesa 

Photography adalah jump cut (pergantian gambar di mana kesinambungan 

waktunya terputus). 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Proses Kreatif Videographer 

Dalam Pembuatan Cinematography Wedding di Aghesa Photography, peneliti 

akan memberikan saran-saran mengenai hasil penelitiannya agar dapat 

membantu videographer yang bekerja di Aghesa Photography dalam 

pembuatan video cinematography wedding. 

Pada proses pengambilan video cinematography wedding, seharusnya 

videographer lebih memperbanyak menggunakan teknik-teknik pengambilan 

video cinematography wedding. Alasannya supaya penonton tidak bosan saat 

menonton video cinematography wedding, dikarenakan video cinematography 

lebih menonjolkan teknik pengambilan video.  
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INSTRUMEN RISET 

 

A. Videographer 

1. Apa pengertian dari cinematography? 

2. Bagaimana persiapan kameraman sebelum memulai proses produksi 

video cinematography wedding? 

3. Apa sajakah peralatan yang digunakan untuk merekam video 

cinematography wedding? 

4. Bagaimana kreteria kameraman dalam pengambilan video 

cinematography wedding? 

5. Bagaimanakah standar kualitas pengambilan video cinematography 

wedding? 

6. Apa sajakah composition yang sering digunakan saat proses produksi 

video cinematography wedding? 

7. Kenapa memilih composition tersebut dalam proses produksi video 

cinematography wedding? 

8. Apa sajakah angle shot yang sering digunakan saat proses produksi video 

cinematography wedding? 

9. Kenapa memilih angle shot tersebut dalam proses produksi video 

cinematography wedding? 

10. Apa sajakah type shot yang sering digunakan saat proses produksi video 

cinematography wedding? 

11. Kenapa memilih type shot tersebut dalam proses produksi video 

cinematography wedding? 

12. Apa sajakah continuity yang sering digunakan saat proses produksi video 

cinematography wedding? 

13.  Kenapa memilih continyity tersebut dalam proses produksi video 

cinematography wedding? 

14. Apa sajakah masalah yang dialami saat proses produksi video 

cinematography wedding? 



 
 

 

15. Apa sajakah solusi untuk meningkatan kualitas video cinematography 

wedding? 

 

B. Editor 

1. Apa sajakah cutting yang sering digunakan saat pasca produksi video 

cinematography wedding? 

2. Kenapa memilih cutting tersebut dalam pasca produksi video 

cinematography wedding? 

  



 
 

 

DOKUMENTASI 

 

A. Wawancara langsung adalah wawancara bersama informan secara face to face 

seperti berikut: 

 

 

Wawancara bersama Dheo selaku videographer di Aghesa Photography 

 

 

Wawancara bersama Budi selaku videographer di Aghesa Photography 

 



 
 

 

B. Wawancara secara tidak langsung adalah wawancara dengan informan 

melalui chat note whatsapp, contohnya seperti gambar berikut: 

 

Wawancara bersama Aghesa selaku owner di Aghesa Photography 

 

C. Kantor Aghesa Photography 

 

Tampak depan kantor Aghesa Photography 



 
 

 

 

Tempat photo studio 

 

 

Tempat photo studeo 

 



 
 

 

 

Tempat proses editing video wedding 
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